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Abstract

Mathematical problems that are closely related to everyday life are usually presented in the
form of a story, which is referred to as a word problem. Completing math word problems is
not just answering questions; it also requires students' ability to understand the problem,
model a problem into a mathematical sentence, and perform calculations with appropriate
mathematical rules. Solving word problems is closely related to mathematical
representations. This research is qualitative and aims to describe the ability of students'
mathematical representations to solve algebraic story problems. This research involved 16
grade VII students of the Integrated Islamic Middle School Permata Kraksaan Probolinggo.
The instruments used in this study were the test questions for the ability to represent
mathematical representations and interview guidelines. The subjects in this study were three
students, each representing high, medium, and low cognitive ability. The conclusion of this
study is that mathematical representation in the aspect of visual representation can be
achieved by subjects with high and medium cognitive abilities. The ability to use
mathematical representation in the aspect of symbolic representation can be achieved by
subjects with high cognitive abilities. The ability of mathematical representation in the verbal
aspect has not been achieved by the three subjects because they have not been able to
interpret the numbers obtained in solving the problems into words. The reason was because
the three subjects were not used to writing final conclusions in the form of words after solving
problems.

Keywords: Mathematical Representation; Story Questions; Algebra

Abstrak

Soal matematika yang mempunyai kaitan erat dengan kehidupan sehari-hari biasanya
disajikan dalam bentuk cerita yang disebut sebagai soal cerita. Menyelesaikan soal cerita
matematika bukan hanya sekedar menjawab pertanyaan tetapi dibutuhkan kemampuan
siswa untuk memahami soal, memodelkan suatu permasalahan ke dalam kalimat
matematika, dan kemampuan siswa dalam melakukan perhitungan dengan kaidah
matematika yang tepat. Penyelesaian soal cerita erat kaitannya dengan representasi
matematis. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk

238


https://doi.org/
mailto:shofiahidayah@unuja.ac.id

TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 3(3), September-Desember 2022: 238-246

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita
aljabar. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Permata Kraksaan
Probolinggo sebanyak 16 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
instrumen soal tes kemampuan representasi matematis dan pedoman wawancara. Subjek
pada penelitian ini sebanyak 3 siswa, masing-masing siswa mewakili kemampuan kogntif
tinggi, sedang, dan rendah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan representasi
matematis pada aspek representasi visual dapat dicapai oleh subjek dengan kemampuan
kognitif tinggi dan sedang. Kemampuan representasi matematis pada aspek representasi
simbolik dapat dicapai oleh subjek dengan kemampuan kognitif tinggi. Kemampuan
representasi matematis pada aspek verbal belum mampu dicapai oleh ketiga subjek, karena
ketiga subjek belum mampu menginterpretasikan angka yang diperoleh dalam
menyelesaikan soal ke dalam kata-kata. Penyebabnya adalah karena ketiga subjek tidak
terbiasa menuliskan kesimpulan akhir berupa kata-kata setelah menyelesaikan soal.

Katakunci: Representasi Matematis; Soal Cerita; Aljabar

1 Pendahuluan

Matematika adalah dasar dari
perkembangan sains dan teknologi yang
mempunyai peran penting dalam perkembangan
sosial ekonomi suatu Negara, sehingga
matematika dinilai wajib untuk dipelajari di
sekolah (Enu dkk, 2015; Gegbe, dkk, 2015).
Selain itu, matematika juga merupakan disiplin
ilmu yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir dan berargumentasi siswa, serta
memberikan konstribusi besar kepada siswa untuk
mampu menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Susanto, 2018). Soal
matematika yang mempunyai kaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari biasanya disajikan dalam
bentuk cerita yang disebut sebagai soal cerita.
Menyelesaikan soal cerita matematika bukan
hanya sekedar menjawab pertanyaan tetapi
dibutuhkan kemampuan siswa untuk memahami
soal, memodelkan suatu permasalahan ke dalam
kalimat matematika, dan kemampuan siswa
dalam melakukan perhitungan dengan kaidah
matematika yang tepat. Meskipun soal cerita
sudah dipelajari siswa sejak sekolah dasar, tetapi
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita (Aminah &
Kurniawati, 2018; Dwidarti, dkk, 2019; Panjaitan,
dkk, 2022).

Penyelesaian soal cerita erat kaitannya
dengan representasi matematis. Representasi
matematis adalah suatu ekspresi dari gagasan
atau ide yang dibuat oleh siswa sebagai model dari
suatu permasalahan agar dapat lebih mudah
dipahami sehingga dapat ditemukan solusi dari
permasalahan tersebut (Johar & Lubis, 2018).
Beberapa jenis representasi matematis antara
lain: 1) representasi visual berupa gambar,
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diagram, grafik, atau tabel; 2) representasi
simbolik berupa notasi dan simbol matematika,
dan; 3) representasi verbal berupa kata-kata atau
pernyataan yang disajikan dalam bentuk teks
tertulis (Arifin dalam Fitrisyah, dkk, 2023). Lebih
lanjut, Zulianto & Budiarto (2020) menyatakan
bahwa kemampuan representasi matematis
adalah kemampuan siswa untuk menyajikan
kembali suatu permasalahan dalam bentuk tabel,
gambar, diagram, grafik, simbol, persamaan
matematis, dan juga kata-kata sehingga dapat
ditemukan solusi permasalahan  tersebut.
Kemampuan representasi matematis sangat
penting dan dibutuhkan siswa dalam memahami
dan menyelesaikan soal, terutama soal yang
disajikan dalam bentuk cerita (Wijaya, 2018). Jika
kemampuan representasi matematis siswa kurang
baik maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan soal.

Aljabar adalah salah satu cabang ilmu
matematika yang dipelajari di sekolah. Aljabar
dapat disajikan dalam bentuk soal cerita.
Berdasarkan penelitian Zulaika, dkk (2019) dan
Safitri, dkk (2021) diketahui masih ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita aljabar. Hal ini sejalan dengan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap
siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Permata
Kraksaan Probolinggo. Dari Gambar 1 dapat
diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut
sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat.
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita merupakan tanda
bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Sejalan dengan hal tersebut,
berdasarkan informasi dari guru bidang studi
matematika kelas VII SMP Islam Terpadu Permata
Kraksaan Probolinggo, salah satu faktor penyebab



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 3(3), September-Desember 2022: 238-246

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
aljabar adalah karena kurangnya kemampuan
representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita. Berikut adalah jawaban
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar
saat peneliti melakukan studi pendahuluan.
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Gambar 1. Jawaban Siswa saat Studi
Pendahuluan

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan
representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar. Indikator
kemampuan representasi matematis pada
penelitian ini antara lain: kemampuan
representasi visual yaitu mampu membuat sketsa
gambar sesuai dengan permasalahan dan
informasi yang ada pada soal (X); kemampuan
representasi simbolik yaitu mampu membuat
model matematika sesuai informasi pada soal
(Y1); mampu menyelesaikan model matematika
yang telah dibuat sesuai dengan kaidah
matematika yang benar (Y2), dan; kemampuan
representasi verbal yaitu mampu menuliskan
interpretasi dari representasi simbolik (Z);.
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar sehingga guru
dapat menemukan solusi yang tepat untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita aljabar.

2 Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar. Penelitian ini
melibatkan siswa kelas VII SMP Islam Terpadu
Permata Kraksaan Probolinggo sebanyak 16
siswa. Instrumen vyang digunakan dalam
penelitian ini yaitu instrumen soal tes kemampuan
representasi matematis dan pedoman wawancara.
Soal tes yang digunakan terdiri dari 2 soal
berbentuk uraian. Soal tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar.
Selain itu, berdasarkan hasil pekerjaan siswa
terhadap soal tes siswa kelas VII SMP Islam
Terpadu Permata Kraksaan Probolinggo
dikelompokkan menjadi tiga kelompok

kemampuan kognitif yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Berdasarkan kelengkapan jawaban siswa
dan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
dipilihlah satu siswa pada masing-masing
kelompok kemampuan kognitif sebagai subjek
penelitian. Dengan demikian, banyaknya subjek
pada penelitian ini adalah tiga orang yaitu subjek
dengan kemampuan kognitif tinggi (T), subjek
dengan kemampuan kognitif sedang (S), dan
subjek dengan kemampuan kognitif rendah (S).
Selanjutnya wawancara dilakukan terhadap ketiga
subjek  untuk  mengklarifikasi kemampuan
respresentasi matematis siswa berdasarkan
pekerjaan subjek dalam menyelesaikan soal tes.

3 Hasil dan Pembahasan

Hasil Pekerjaan Subjek T

e
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Gambar 2. Representasi Visual Subjek T pada
Soal Nomor 1 (Indikator X)

Pada Gambar 2 dapat diperoleh informasi
bahwa kemampuan representasi matematis
subjek T dalam menyelesaikan soal tes nomor 1
pada aspek representasi visual, subjek T mampu
menggambarkan sketsa bangun segitiga siku-siku
pada soal nomor 1 dengan tepat sesuai informasi
pada soal. Saat wawancara subjek T dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana cara
menggambarkan sketsa bangun segitiga siku-siku
dari soal nomor 1. Pada aspek representasi
simbolik, sesuai Gambar 3 subjek T mampu
membuat model matematika yang tepat untuk
menentukan sisi PR dan PQ yang dinyatakan
dalam bentuk QR sesuai informasi pada soal.
Subjek T juga mampu menyelesaikan model
matematika yang telah dibuat tersebut sesuai
dengan kaidah matematika yang benar sehingga
diperoleh penyelesaian (jawaban akhir) yang
tepat (Gambar 4). Saat wawancara, subjek T juga
mampu menjelaskan dengan tepat dan sistematis
bagaimana langkah-langkah dalam membuat
model matematika dari soal nomor 1 dan
menyelesaikan model matematika tersebut
dengan kaidah matematika yang benar. Pada
aspek representasi verbal subjek T belum mampu
menuliskan interpretasi simbolik dari angka yang
telah diperoleh dalam penyelesaian soal nomor 1,
dengan kata lain subjek T belum mampu
menuliskan kesimpulan dalam bentuk kata-kata
dari angka yang merupakan penyelesaian dari soal
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nomor 1. Pada saat wawancara, subjek T mampu
memahami angka akhir yang merupakan
penyelesaian dari soal nomor 1 yaitu angka 30 cm?
adalah besaran untuk menyatakan luas segitiga
siku-siku PQR vyang ditanyakan. Akan tetapi,
subjek T tidak menuliskan kesimpulan akhir dari
penyelesaian tersebut karena tidak terbiasa
menuliskan kesimpulan akhir saat menyelesaikan
soal.
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Gambar 3. Representasi Simbolik Subjek T pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y1)
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Gambar 4. Representasi Simbolik Subjek T pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y2)

Pada Gambar 5 dapat diperoleh informasi
bahwa kemampuan representasi matematis
subjek T dalam menyelesaikan soal tes nhomor 2
pada aspek representasi visual, subjek T mampu
menggambarkan sketsa lukisan dan bingkainya
yang berbentuk persegi panjang dengan tepat
sesuai informasi pada soal. Saat wawancara,
subjek T dapat menjelaskan dengan baik
bagaimana cara menggambarkan sketsa lukisan
dan bingkainya yang berbentuk persegi panjang
dari soal nomor 2. Pada aspek representasi
simbolik, sesuai Gambar 6 subjek T mampu
membuat model matematika yang tepat untuk
menentukan sisi lebar lukisan, panjang bingkai,
dan lebar bingkai sesuai informasi pada soal.
Subjek T juga mampu menyelesaikan model
matematika yang telah dibuat tersebut sesuai
dengan kaidah matematika yang benar sehingga
diperoleh penyelesaian (jawaban akhir) yang
tepat (Gambar 7). Saat wawancara, subjek T juga
mampu menjelaskan dengan tepat dan sistematis
bagaimana langkah-langkah dalam membuat
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model matematika dari soal nomor 2 dan
menyelesaikan model matematika tersebut
dengan kaidah matematika yang benar. Pada
aspek representasi verbal subjek T belum mampu
menuliskan interpretasi simbolik dari angka yang
telah diperoleh dalam penyelesaian soal nomor 2,
dengan kata lain subjek T belum mampu
menuliskan kesimpulan dalam bentuk kata-kata
dari angka yang merupakan penyelesaian dari soal
nomor 2. Saat wawancara, subjek T mampu
memahami angka akhir yang merupakan
penyelesaian dari soal nomor 1 yaitu angka 40 cm
adalah besaran untuk menyatakan keliling bingkai
lukisan yang ditanyakan. Akan tetapi, subjek T
tidak  menuliskan  kesimpulan  akhir  dari
penyelesaian tersebut karena tidak terbiasa
menuliskan kesimpulan akhir saat menyelesaikan
soal.
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Gambar 5. Representasi Visual Subjek T pada
Soal Nomor 2 (Indikator X)
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Gambar 6. Representasi Simbolik Subjek T pada
Soal Nomor 2 (Indikator Y1)
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Gambar 7. Representasi Simbolik Subjek T pada
Soal Nomor 2 (Indikator Y2)
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Hasil Pekerjaan Subjek S
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Gambar 8. Representasi Visual Subjek S pada
Soal Nomor 1 (Indikator X)
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Gambar 9. Representasi Simbolik Subjek S pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y1)

\<:W\(&?~\V&
%‘(Gx(,g)'&“(“&“ ?@fé’i(\ﬂ:ﬁ&gal'),q“
BT R SRR TR
2 1543 6R l
L- = Ge
Y630 1 fe
c e
2
’; " "
NV
S < GR

Gambar 10. Representasi Simbolik Subjek S pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y2)

Pada Gambar 8 dapat diperoleh informasi
bahwa kemampuan representasi matematis
subjek S dalam menyelesaikan soal tes nomor 1
pada aspek representasi visual, subjek S mampu
menggambarkan sketsa bangun segitiga siku-siku
pada soal nomor 1 dengan tepat sesuai informasi
pada soal. Saat wawancara subjek S dapat
menjelaskan dengan baik bagaimana cara
menggambarkan sketsa bangun segitiga siku-siku
dari soal nomor 1. Pada aspek representasi
simbolik, sesuai Gambar 9 subjek S mampu
membuat model matematika yang tepat untuk
menentukan sisi PR dan PQ yang dinyatakan
dalam bentuk QR sesuai informasi pada soal.

Tetapi subjek belum  mampu menyelesaikan
model matematika yang telah dibuat tersebut
dengan perhitungan yang benar. Bisa dilihat pada
Gambar 10, karena kurang berhati-hati dalam
melakukan perhitungan subjek S melakukan
kesalahan saat menyelesaikan model matematika
yang telah dibuatnya. Berdasarkan Gambar 10
subjek S membagi angkal2 dengan angka 2
dengan cara kanselasi, seharusnya 12+2=6
tetapi dari hasil pekerjaan S 12 +2 = 10. Dengan
demikian jawaban akhir yang diperoleh S menjadi
kurang tepat. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara, subjek S menyatakan bahwa dirinya
kurang berhati-hati saat melakukan perhitungan.
Menurutnya, hasil dari 12 +2 =6 bukan 10. Pada
aspek representasi verbal subjek S belum mampu
menuliskan interpretasi simbolik dari angka yang
telah diperoleh dalam penyelesaian soal nomor 1,
dengan kata lain subjek S belum mampu
menuliskan kesimpulan dalam bentuk kata-kata
dari angka yang merupakan penyelesaian dari soal
nomor 1. Pada saat wawancara, subjek S
menyatakan tidak menuliskan kesimpulan akhir
dari penyelesaian tersebut karena tidak terbiasa
menuliskan kesimpulan akhir saat menyelesaikan
soal.
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Gambar 11. Representasi Visual Subjek S pada
Soal Nomor 2 (Indikator X)
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Gambar 12. Representasi Simbolik Subjek S pada
Soal Nomor 2 (Indikator Y1)
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Pada Gambar 11 dapat diperoleh informasi
bahwa kemampuan representasi matematis
subjek S dalam menyelesaikan soal tes nomor 2
pada aspek representasi visual, subjek S mampu
menggambarkan sketsa lukisan dan bingkainya
yang berbentuk persegi panjang dengan tepat
sesuai informasi pada soal. Saat wawancara,
subjek S dapat menjelaskan dengan baik
bagaimana cara menggambarkan sketsa lukisan
dan bingkainya yang berbentuk persegi panjang
dari soal nomor 2. Pada aspek representasi
simbolik, sesuai Gambar 12 subjek S mampu
membuat model matematika yang tepat untuk
menentukan sisi lebar lukisan, panjang bingkai,
dan lebar bingkai sesuai informasi pada soal.
Tetapi subjek belum  mampu menyelesaikan
model matematika yang telah dibuat dengan
perhitungan yang benar. Bisa dilihat pada Gambar
13, karena kurang berhati-hati dalam melakukan
perhitungan subjek S melakukan kesalahan saat
menyelesaikan model matematika yang telah
dibuatnya. Berdasarkan Gambar 13, untuk
menentukan nilai p, subjek S mengurangi angka
12 pada ruas kiri dengan angka 4, sehingga
menjadi 12+4 =2p, seharusnya 12+4 = 2p.
Selain itu untuk menghitung keliling bingkai
subjek S juga melakukan kesalahan perhitungan,
seharusnya nilai dari (8 + 4) = 12 bukan 32. Karena
kesalahan perhitungan tersebut maka jawaban
akhir yang diperoleh S menjadi kurang tepat. Hal
ini sejalan dengan hasil wawancara, saat peneliti
meminta subjek S untuk memeriksa kembali hasil
pekerjaannya, subjek S menyatakan bahwa
dirinya kurang berhati-hati saat melakukan
perhitungan. Menurutnya, untuk memperoleh nilai
p seharusnya didapat dari 12+ 4 = 2p bukan dari
12 — 4 = 2p,begitupun nilai (8 + 4) seharusnya 12
bukan 32. Pada aspek representasi verbal subjek
S belum mampu menuliskan interpretasi simbolik
dari angka vyang telah diperoleh dalam
penyelesaian soal nomor 2, dengan kata lain
subjek S belum mampu menuliskan kesimpulan
dalam bentuk kata-kata dari angka yang
merupakan penyelesaian dari soal nomor 2. Pada
saat wawancara, subjek S menyatakan tidak
menuliskan kesimpulan akhir dari penyelesaian
tersebut karena tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan akhir saat menyelesaikan soal.
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Gambar 13. Representasi Simbolik Subjek S pada
Soal Nomor 2 (Indikator Y2)

Hasil Pekerjaan Subjek R

X n

Gambar 14. Representasi Visual Subjek R pada
Soal Nomor 1 (Indikator X)

Pada Gambar 14 dapat diperoleh informasi
bahwa kemampuan representasi matematis
subjek R dalam menyelesaikan soal tes nomor 1
pada aspek representasi visual, subjek R belum
mampu menggambarkan sketsa bangun segitiga
siku-siku pada soal nomor 1 dengan tepat sesuai
informasi pada soal. Pada soal dinyatakan bahwa
“panjang sisi miring (PR) 8 cm lebih panjang dari
sisi QR” tetapi pada sketsa subjek R menuliskan
panjang sisi PR adalah 8. Selanjutnya dalam soal
juga dinyatakan bahwa “panjang sisi PQ 7 cm lebih
panjang disbanding sisi QR” tetapi pada sketsa
subjek R menuliskan panjang sisi PQ = 7. Saat
wawancara subjek R menyatakan dengan yakin
bahwa sketsa yang dibuatnya sudah benar. Pada
aspek representasi simbolik, sesuai Gambar 15
subjek R belum mampu membuat model
matematika yang tepat untuk menentukan sisi PR
dan PQ yang dinyatakan dalam bentuk QR sesuai
informasi pada soal. Subjek R menuliskan bahwa
panjang sisi PR =8danpanjang sisi PQ =7,
kemudian panjang sisi QR diperoleh dari hasil PR —
PQ. Pada aspek representasi simbolik (indikator
Y2) tidak ditemukan kesalahan perhitungan yang
dilakukan subjek R saat menyelesaikan soal
nomor 1. Akan tetapi karena model matematika
yang dibuat subjek R keliru maka nilai akhir dari
penyelesaian soal nomor 1 juga keliru. Saat
wawancara, subjek R menjelaskan cara yang
dilakukannya dalam membuat model matematika
dan menyelesaikan model matematika yang telah
dibuatnya sesuai dengan pemahamannya sendiri.
Selama wawancara subjek R tidak menyadari
bahwa cara yang dilakukannya dalam
menyelesaikan soal nomor 1 tidak sesuai dengan
inforasi yang ada pada soal. Pada aspek
representasi verbal subjek R belum mampu
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menuliskan interpretasi simbolik dari angka yang
telah diperoleh dalam penyelesaian soal nomor 1,
dengan kata lain subjek R belum mampu
menuliskan kesimpulan dalam bentuk kata-kata
dari angka yang merupakan penyelesaian dari soal
nomor 1. Pada saat wawancara, subjek R
menyatakan tidak menuliskan kesimpulan akhir
dari penyelef ~ 3Ina tidak terbiasa

menuliskan W ‘-B oM ipt menyelesaikan
soal. Q:Q 2 }Cm

018’}
Q =\ O™

Gambar 15. Representasi Simbolik Subjek R pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y1)
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Gambar 16. Representasi Simbolik Subjek R pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y2)
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Gambar 17. Representasi Visual Subjek R pada
Soal Nomor 2 (Indikator X)
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Gambar 18. Representasi Simbolik Subjek R pada
Soal Nomor 2 (Indikator Y1)
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Gambar 19. Representasi Simbolik Subjek R pada
Soal Nomor 1 (Indikator Y2)

Pada Gambar 17 dapat diperoleh informasi
bahwa kemampuan representasi matematis
subjek R dalam menyelesaikan soal tes nomor 2
pada aspek representasi visual, subjek R belum
mampu menggambarkan sketsa lukisan dan
bingkainya yang berbentuk persegi panjang
dengan tepat sesuai informasi pada soal. Pada
soal dinyatakan bahwa “jarak lukisan dengan tepi
bingkai bagian atas, bawah, kanan, dan kiri adalah
2 cm” tetapi pada sketsa subjek R menuliskan
jarak lukisan dengan tepi bingkai bagian atas,
bawah, kanan, dan kiri yaitu 1 cm. Saat
wawancara subjek R menyatakan dengan yakin
bahwa sketsa yang dibuatnya sudah benar.
Menurutnya, “jarak lukisan dengan tepi bingkai
bagian atas, bawah, kanan, dan kiri adalah 2 cm”
berarti jarak lukisan dengan tepi bingkai bagian
atas adalah 1 cm dan jarak lukisan dengan tepi
bingkai bagian bawah adalah 1 cm, sehingga jarak
lukisan dengan tepi bingkai bagian atas dan bawah
totalnya 2 cm. Hal ini juga berlaku untuk jarak
lukisan dengan tepi bingkai bagian kanan dan Kiri.
Jarak lukisan dengan tepi bingkai bagian kanan
adalah 1 cm dan jarak lukisan dengan tepi bingkai
bagian kiri adalah 1 cm, sehingga jarak lukisan
dengan tepi bingkai bagian kanan dan kiri totalnya
2 cm.

Pada aspek representasi simbolik, sesuai
Gambar 18 subjek R belum mampu membuat
model matematika yang tepat dari soal nomor 2.
Pada soal terdapat pernyataan bahwa “sisi lebar 4
cm lebih pendek dari sisi panjangnya”, subjek R
menuliskan model matematika dari pernyataan
tersebut dengan p =4 seharusnya [ =p — 4. Pada
soal nomor 2 juga terdapat pernyataan bahwa
“jarak lukisan dengan tepi bingkai bagian atas,
bawah, kanan, dan kiri adalah 2 cm” dengan
demikian model matematika yang seharusnya
untuk panjang dan lebar bingkai lukisan tersebut
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p'=2+p+2=p+4danl'=2+1+2=14+4=(p—-
4)+4=p tetapi subjek R menuliskan model
matematika untuk panjang dan lebar bingkai
lukisan tersebut adalah p’ =p+2dan !’ =1+ 2. Hal
ini tidak sesuai dengan informasi yang ada pada
soal. Dengan demikian, model matematika yang
dibuat oleh subjek R kurang tepat, sehingga
jawaban akhir yang diperoleh dari penyelesaian
soal nomor 2 juga kurang tepat. Selain itu,
berdasarkan Gambar 19 pada langkah
menyelesaikan model matematika yang dibuatnya
subjek R juga melakukan kesalahan perhitungan.
Subjek R menyatakan bahwa untuk menentukan
nilai | dari persamaan 24 =6+ 2l yaitu melalui
proses 24+ 6 =2l. Hal ini tidak sesuai dengan
prinsip dan kaidah matematika, seharusnya untuk
menentukan nilai [ dari persamaan 24 =6+ 2l
yaitu dengan 24 — 6 = 21 Saat wawancara, subjek
R yakin dengan hasil pekerjaannya dan
menjelaskan langkah membuat model
matematika dan menyelesaikan model
matematika tersebut sesuai dengan yang ada
pada lembar jawaban. Pada aspek representasi
verbal subjek R belum mampu menuliskan
interpretasi simbolik dari angka vyang telah
diperoleh dalam penyelesaian soal nomor 1,
dengan kata lain subjek R belum mampu
menuliskan kesimpulan dalam bentuk kata-kata
dari angka yang merupakan penyelesaian dari soal
nomor 1. Pada saat wawancara, subjek R
menyatakan tidak menuliskan kesimpulan akhir
dari penyelesaian tersebut karena tidak terbiasa
menuliskan kesimpulan akhir saat menyelesaikan
soal.

Analisis deskripsi dari hasil pekerjaan siswa
diperoleh temuan bahwa kemampuan
representasi matematis pada aspek representasi
visual dapat dicapai oleh subjek dengan
kemampuan kognitif tinggi dan sedang. Subjek
dengan kemampuan kognitif rendah belum
mampu mencapai aspek representasi ini karena
subjek tidak dapat membuat sketsa gambar
sesuai dengan informasi pada soal. Menurut
Suganda  (2015) kesulitan siswa dalam
merepresentasikan suatu permasalahan ke dalam
bentuk representasi gambar  dikarenakan
kurangnya pemahaman siswa dalam berbagai
konsep.

Kemampuan representasi matematis pada
aspek representasi simbolik dapat dicapai oleh
subjek dengan kemampuan kognitif tinggi. Subjek
dengan kemampuan kognitif sedang belum
mampu mencapai aspek representasi ini karena
subjek belum mampu menyelesaikan model
matematika yang dibuatnya menggunakan
perhitungan yang tepat. Subjek dengan
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kemampuan kognitif rendah belum mampu
mencapai aspek representasi ini karena subjek
belum mampu membuat model matematika yang
benar sesuai dengan informasi pada soal.
Kesalahan yang dilakukan subjek dalam membuat
model matematika mengindikasikan bahwa subjek
mengalami kesulitan dalam membuat model
matematika. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Cruz dan Lapinid (2014) vyang
menyatakan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menerjemahkan kalimat pada
soal cerita yang berupa kalimat verbal ke dalam
kalimat matematika yang berupa simbol-simbol.
Selain  itu, subjek juga belum mampu
menyelesaikan model matematika yang dibuatnya
menggunakan prinsip dan kaidah matematika
yang benar.

Kemampuan representasi matematis pada
aspek verbal belum mampu dicapai oleh ketiga
subjek. Karena ketiga subjek belum mampu
menginterpretasikan angka yang diperoleh dalam
menyelesaikan soal ke dalam kata-kata.
Penyebabnya adalah karena ketiga subjek tidak
terbiasa menuliskan kesimpulan akhir berupa
kata-kata setelah menyelesaikan soal. Sejalan
dengan hasil penelitian Hidayah (2017) yang
menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa
menuliskan  kesimpulan akhir dari suatu
penyelesaian dalam bentuk kata-kata.

4 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kemampuan representasi matematis pada aspek
representasi visual dapat dicapai oleh subjek
dengan kemampuan kognitif tinggi dan sedang.
Subjek dengan kemampuan kognitif rendah belum
mampu mencapai aspek representasi ini karena
subjek tidak dapat membuat sketsa gambar
sesuai dengan informasi pada soal. Kemampuan
representasi matematis pada aspek representasi
simbolik dapat dicapai oleh subjek dengan
kemampuan kognitif tinggi. Subjek dengan
kemampuan kognitif sedang belum mampu
mencapai aspek representasi ini karena subjek
belum mampu menyelesaikan model matematika
yang dibuatnya menggunakan perhitungan yang
tepat. Subjek dengan kemampuan kognitif rendah
belum mampu mencapai aspek representasi ini
karena subjek belum mampu membuat model
matematika yang benar sesuai dengan informasi
pada soal. Selain itu, subjek juga belum mampu
menyelesaikan model matematika yang dibuatnya
menggunakan prinsip dan kaidah matematika
yang benar. Kemampuan representasi matematis
pada aspek verbal belum mampu dicapai oleh
ketiga subjek, karena ketiga subjek belum mampu
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menginterpretasikan angka yang diperoleh dalam
menyelesaikan soal ke dalam kata-kata.
Penyebabnya adalah karena ketiga subjek tidak
terbiasa menuliskan kesimpulan akhir berupa
kata-kata setelah menyelesaikan soal.
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